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ABSTRAK 

 

Oktry Ichanur Safri, 2024. Koreografi Tari Kureh Saiyo Di Sanggar Atok 

Rumbio Kenagarian Jinang Kampung Pansur Kecamatan 

Koto Xi Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. Skripsi. 

Departemen Sendratasik. Fakultas Bahasa dan Seni. 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis Koreografi 

Tari Kureh Saiyo di Sanggar Atok Rumbio Kenagarian Jinang Kampung Pansur 

Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Instrumen penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, dibantu dengan alat tulis, 

kamera foto, dan alat perekam suara. Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui studi pustaka, observasi, wawancara terarah dan tidak terarah, serta 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tari Kureh Saiyo adalah garapan 

baru dari Tari Kain Tradisional. Tarian ini menggambarkan kehidupan masyarakat  

pesisir selatan yang harmonis dengan alam dan penuh kearifan lokal. Proses 

koreografi Tari Kureh Saiyo terdiri dari ide/tema dan suasana. Proses yang 

dilakukan koreografer menghasilkan aspek bentuk sebagai berikut: gerak, desain 

ruang, desain waktu, desain tenaga, desain lantai, komposisi kelompok, 

perlengkapan, dan iringan tari. Gerak Tari Kureh Saiyo terinspirasi dari Tari Kain 

yang berada di pesisir selatan , untuk membuat sebuah karya Tari Kreasi baru. 

Dengan mengambil 2 gerak dasar, yaitu Tari Kain dan Tari Rantak yang dijadikan 

landasan dan dikembangkan oleh Koreografer sehingga menjadi karya Tari Kain 

Kreasi baru. Iringan tari yang digunakan dalam Tari Kureh Saiyo meliputi 

dendang, gandang, bansi, talempong, dan Maracas. Kostum yang digunakan 

adalah baju yang dimodifikasi agar penari mudah bergerak, yaitu baju dari bahan 

satin, sarawa, kain songket, deta batik, dan subang talepon, kalung cakiak. 

Properti yang digunakan dalam Tari Kureh Saiyo adalah kain panjang. 

 

Kata Kunci: Tari, Kureh, Saiyo  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan seni tari Indonesia, khususnya di Sumatera  Barat, 

merupakan salah satu unsur kebudayaan yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan masyarakat karena terus berkembang siring berjalannya waktu. 

Setiap wilayah di indonesia memiliki keunikan tarian, Sumatera Barat di 

Kabupaten Pesisir Selatan tepatnya di Kecamatan Koto XI Tarusan masih 

berkembang dan aktif tarian-tarian tradisi maupun kreasi, seperti tarian tradisi 

ada Tari Salendang, Tari Bailau, Randai dan Tarian kreasi ada Tari 

Pasambahan Tari Jalo, Tari kain, Tari mamukek dan Tari Kureh Saiyo . 

Koreografer menciptakan beragam jenis tarian kreasi ini, yang merupakan 

hasil pengembangan dasar-dasar tarian yang sudah ada. 

Kesenian yang terdapat di Tarusan  yang masih berkembang aktif untuk 

melestarikan serta mengembangkan ide-ide yang digarap sesuai dengan 

perkembangan zaman dengan adanya sanggar sanggar seperti, Sanggar 

Anggun Nan Tongga, Pincuran Batu, Pucuak Rabuang, dan Sanggar Atok 

Rumbio. 

Sanggar Atok Rumbio terletak di Kenagarian Jinang Kampung Pansur 

di Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan. Sanggar ini 

berdiri pada tanggal 31 Oktober 2011 dengan pimpinan oleh Gusmalinda 

S.Pd. Pimpinan sanggar ini merupakan akademisi dari perguruan tinggi, tamat 

SPG tahun 1990, dan beliau ikut dalam penyetaraan SI PGSD di Universitas 

Terbuka Tamatan tahun 2014. 
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Sanggar Atok Rumbio masih sangat aktif  dan sering mengikuti acara 

tertentu seperti upacara adat dan acara Perkawinan. Sanggar Atok Rumbio ini 

telah memproduksi beberapa Karya Tari Kreasi seperti, Tari Pasambahan 

pada tahun 2014, Tari Mamukek pada tahun 2013 , Tari Salendang pada 

tahun  2013, Tari Jalo pada tahun  2017 ,dan Tari Kureh Saiyo pada tahun 

2017. Salah satu alasan peneliti ingin   penelitian di Sanggar Atok Rumbio ini 

karena sanggar Atok Rumbio masih aktif dan eksis sekarang dari sanggar 

sanggar lain yang berada di Koto XI Tarusan. 

Tari Kureh Saiyo adalah sebuah Tari Kreasi baru yang berasal dari Tari 

Tradisional Pesisir Selatan, yaitu Tari Kain.  Tari Kureh Saiyo diciptakan 

pada tahun 2017 dan pertama kali di pertunjukan acara Festival Bahari 

Mandeh 2017 dan mendapatkan Peringkat 1. Tari Kureh Saiyo ini memiliki 

keunikan karena menggunakan Kain sebagai properti  utamanya, Tari  Kureh 

Saiyo ini biasanya digunakan oleh masyarakat Tarusan dalam berbagai 

upacara adat, dan perkawinan. Dalam Tari Kureh Saiyo ini, para penari 

menggunakan kain dengan gerakan yang tangkas, anggun, dan lemah 

gemulai. Gerakan-gerakan tersebut menggambarkan keindahan alam Pesisir 

Selatan, seperti ombak laut dan angin yang berhembus. 

Tari Kureh Saiyo diciptakan oleh koreografer Nurhasanah, yang dimana 

beliau merupakan lulusan dari ASKI Padang Panjang. Koreografer 

memodifikasikan dan mengkreasikan Tari Kureh Saiyo ini tidak terlepas dari 

Tari Kain tradisional yang ada di Pesisir Selatan,  dengan maksud untuk 

mengembangkan dan menjaga keunikan budaya pesisr Selatan. Alasan 
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peneliti mengambil koreogerafi, karena dilihat dari segi penataan tari 

,pengemasan gerak tari, yang dikemas semaksimal mungkin oleh koreografer. 

Tarian ini memiliki fungsi sebagai sarana hiburan bagi masyarakat. Sanggar 

Atok Rumbio sendiri telah menjadi tempat berkumpulnya para penari yang 

ingin melestarikan budaya tarusan, khususnya Tari Kureh Saiyo. 

Dalam Tari Kureh Saiyo ini terdapat 18 gerakan yaitu terdiri dari Gerak 

Pembukaan, Pasambahan Depan, Ambiak Langkah, Langkah Satu, Gelek, 

Langkah Tarik Belakang, Langkah Tigo, Langkah Maju,Mangabek Kain, 

Pisawek Gantuang, Langkah Gantuang, Langkah Mereng, Gerak Ampun, 

Maagiah Umpan, Manjapuik Umpan Kanan, Manjapuik Umpan Kiri, 

Mandorong Umpan dan Gerak Ending . 

Peneliti disini lebih tertarik meneliti Tari Kureh Saiyo ini dikarenakan 

tarian ini berbeda dengan Tari yang ada di Sanggar Atok Rumbio, yang di 

mana dalam Tari Kureh Saiyo ini memiliki keunikan didalam gerakannya 

seperti dari segi pengemasan properti yang memiliki teknik teknik permainan 

properti yang indah, menggunakan properti kain yang di buat suatu gulungan 

gulungan dan kemudian adanya sentakan sentakan gerakan. 

Tari Kureh saiyo ini merupakan tari kreasi baru  yang belum pernah di 

teliti sebelumnya. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini difokuskan 

pada Tari Kureh Saiyo. Selain itu peneliti adalah seorang penari Tari Kureh 

Saiyo tersebut, dan peneliti  juga ingin melestarikan tarian  di Sanggar Atok 

Rumbio di bawah binaan Gusmalinda dari tahun 2011 , karena peneliti masuk 

dalam kegiatan kegiatan di sanggar hingga sekarang, maka dari itu penulis 



 
 

4 
 

 

 

tertarik untuk meneliti “Koreografi Tari Kureh Saiyo di Sanggar Atok 

Rumbio Kenagarian Jinang Kampung Pansur Kecamatan Koto XI Tarusan 

Kabupaten Pesisir Selatan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas muncul beberapa permasalahan 

dalam penelitian ini, untuk itu dapat diidentifikasikan masalah sebagai 

berikut:  

1. Asal Usul Tari Kureh Saiyo di Sanggar Atok Rumbio Kenagarian Jinang 

Kampung Pansur Kecamatan koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Koreografi Tari Kureh Saiyo di Sanggar Atok Rumbio Kenagarian Jinang 

Kampung Pansur Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

permasalahan ini pada “Koreografi tari Kureh Saiyo di Sanggar Atok Rumbio 

Kenagarian Jinang Kampung Pansur Kecamatan koto XI Tarusan Kabupaten 

pesisir Selatan”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti membatasi 

permasalahan ini agar lebih fokus kepada “Bagaimana Koreografi Tari Kureh 

Saiyo di Kenagarian Jinang Kampung Pansur kecamatan Koto XI Tarusan 

Kabupaten Pesisir Selatan”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

Koreografi Tari Kureh Saiyo di Kenagarian Jinang Kampung Pansur 

Kecamatan Koto XI tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 

1. Bagi penulis tari, untuk dapat melakukan penelitian lanjutan demi 

kesempurnaan penelitian ini, untuk meningkatkan minat generasi muda 

agar dapat melestarikan kesenian Tari Kureh Saiyo, sehingga bisa selalu 

berkembang dan selalu eksis di masa yang akan datang. 

2. Sebagai salah satu untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan Strata 

Satu (S1). Di Departemen Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang. 

3. Bagi seniman tari agar tari kreasi terus berkembang sesuai perkembangan 

zaman. 

4. Sebagai referensi di perpustakaan Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti uraikan, Tari Kureh 

Saiyo merupakan tari kreasi yang diciptakan oleh Nurhasannah selaku 

koreografer. Nurhasannah merupakan alumni Perguruan Tinggi (STSI) 

Sekolah Tinggi Seni Indonesia dan sekarang disebut dengan Institut Seni 

Indonesia di Padang panjang jurusan penciptaan seni tari   yang mana sudah 

memiliki ilmu garapan dan penciptaan tari baik itu tradisional maupun 

modern. Dalam penciptaan tari tentunya suatu karya tari tidak telepas dari 

prosesnya mulai dari Tema, eksplorasi, improvisasi dan komposisi.Tari Kureh 

Saiyo ini diciptakan berdasarkan ide-ide yang dikembangkan menjadi suatu 

karya tari sebagai suatu pertunjukan. 

Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa Tari Kureh Saiyo ini memiliki 

3 bagian yaitu bagian awal sebagai pembukaan tari, bagian tengah, dan 

bagian akhir sebagai klimaks. Pada Tari Kureh Saiyo ini terdapat elemen-

elemen komposisi tari yang terdiri dari ; gerak, desain lantai, komposisi 

kelompok, desain atas, penari, desain musik, kostum dan tata rias serta 

properti. Gerak yang di garap koreografer di ambil dari tari kain yang di 

kreasi ulang . Karya tari ini juga terlihat sangat menarik dengan pola lantai 

dan komposisi kelompok dan gerakan yang beragam sehingga penonton tidak 

bosan dalam menyaksikan pertunjukan serta penari yang menguasai gerak  

dan gerak kuat. Kostum yang digunakan dalam Tari Kureh Saiyo adalah 
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kostum yang sederhana.Tari Kureh Saiyo ini mengangkat tema yang ambil 

dari tari kain dan tari rantak di kreasi kan Musik yang mengiringi gerak 

penari menggunakan tempo yang cepat sampai kepada akhir tarian dengan 

nyanyian dendang. Properti yang digunakan dalam Tari Kureh Saiyo adalah 

kain tanah liek. 

 

B. Saran 

Berdasakan kesimpulan, maka disarankan bahwa : 

1. Bagi penulis untuk dapat melakukan penelitian lanjutan demi 

kesempurnaan penelitian ini, untuk meningkatkan minat generasi muda 

agar dapat melestarikan kesenian Tari Kureh Saiyo, sehingga bisa selalu 

berkembang dan selalu eksis di masa yang akan datang. 

2. Sebagai salah satu syarat meraih gelar sarjana S1 Departemen Pendidikan 

Sendratasik fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang. 

3. Untuk mahasiswa Universitas Negeri Padang khususnya Departemen 

Sendratasik sebagai bahan apresiasi dan penyebarluasan informasi 

mengenai Koreografi Tari Kureh Saiyo di Sanggar Atok Rumbio 

Kenagarian Jinang Kampung Pansur Kecamatan Koto XI Tarusan  

Kabupaten Pesisir Selatan. 

4. Bagi seniman tari agar terus menggali potensi dalam dirinya untuk 

membuat karya tari agar tari kreasi terus berkembang sesuai 

perkembangan zaman. 

5. Bagi Sanggar Atok Rumbio sebagai bahan arsip dan dokumentasi guna 

upaya melestarikan perkembangan kesenian Koreografi Tari Kureh Saiyo 
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di Sanggar Atok Rumbio Kenagarian Jinang Kampung Pansur Kecamatan 

Koto XI Tarusan  Kabupaten Pesisir Selatan. 
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